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Abstract: Turnover intention refers to employees' plans to leave a company, a critical
concern in organizational behavior. High turnover intention can harm a company's stability
and productivity, leading to increased recruitment and training costs. Therefore,
understanding its influencing factors is essential for improving employee retention. This
study examines the impact of work-life balance on turnover intention, with job satisfaction as
an intervening variable among married shift employees at Sinar Jaya Houseware Tegal.
Using an explanatory research design and analyzing data with Smart PLS 4.1 and Microsoft
Excel, the research surveyed 71 married shift employees through a questionnaire.The
findings reveal that: (1) work-life balance does not significantly affect turnover intention, (2)
it positively affects job satisfaction; (3) job satisfaction negatively affects turnover intention;
and (4) work-life balance negatively influences turnover intention through job satisfaction.
Based on these results, the company should enhance work-life balance to improve job
satisfaction, which in turn can lower turnover intention. Recommendations include
implementing flexible work policies and programs focused on job satisfaction to reduce
turnover rates and boost employee engagement.
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Abstraksi: Turnover intention adalah niat karyawan untuk meninggalkan perusahaan dalam
waktu dan alasan tertentu, yang menjadi perhatian penting dalam perilaku organisasi.
Tingginya turnover intention dapat berdampak negatif pada stabilitas dan produktivitas
perusahaan serta meningkatkan biaya rekrutmen dan pelatihan. Oleh karena itu, memahami
faktor-faktor yang mempengaruhi turnover intention sangat penting untuk meningkatkan
retensi karyawan. Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh work-life balance terhadap
turnover intention dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening pada karyawan shift
yang sudah menikah di Sinar Jaya Houseware Tegal. Metode yang digunakan adalah
explanatory research dengan analisis data menggunakan Smart PLS 4.1 dan Microsoft Excel.
Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala penilaian, melibatkan 71 karyawan shift
yang sudah menikah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) work-life balance tidak
berpengaruh signifikan terhadap turnover intention; (2) work-life balance berpengaruh positif
signifikan terhadap kepuasan kerja; (3) kepuasan kerja berpengaruh negatif signifikan
terhadap turnover intention; dan (4) work-life balance berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap furnover intention melalui kepuasan kerja. Berdasarkan temuan ini, perusahaan
disarankan untuk meningkatkan work-life balance karyawan guna memperbaiki kepuasan
kerja, yang pada gilirannya dapat mengurangi turnover intention. Implementasi kebijakan
fleksibel dan program peningkatan kepuasan kerja akan membantu mengurangi tingkat
turnover dan meningkatkan keterlibatan karyawan.

Kata Kunci: Turnover Intention, Work-Life Balance, Kepuasan Kerja.

Pendahuluan

Salah satu tantangan utama yang dihadapi organisasi adalah turnover intention, yaitu
niat karyawan untuk meninggalkan perusahaan dalam jangka waktu tertentu. Fenomena ini
berpotensi merugikan organisasi, karena dapat meningkatkan biaya rekrutmen, pelatihan, dan
mengurangi produktivitas (Wang et al., 2020). Karyawan dengan turnover intention yang tinggi
dapat menurunkan moral tim dan mengganggu kestabilan operasional. Penelitian menunjukkan
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bahwa turnover intention dipengaruhi oleh faktor internal, seperti karakteristik demografi, serta
faktor eksternal, termasuk work-life balance, kepuasan kerja, dan dukungan organisasi
(Alshammari et al., 2016).

Dalam laporan Visior (2020), sebanyak 45% pekerja menyatakan kemungkinan
berpindah pekerjaan dalam waktu 12 bulan ke depan. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat
keterlibatan kerja yang rendah dapat menyebabkan konflik antara kehidupan pekerjaan dan
kehidupan pribadi, yang pada gilirannya dapat merugikan kesejahteraan karyawan. Selain itu,
survei Aon (2020) menunjukkan bahwa berbagai sektor industri mengalami tingkat furnover
yang signifikan, terutama di sektor retail dan e-commerce. Faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan karyawan untuk meninggalkan pekerjaan bervariasi, tetapi secara umum,
kompensasi, work-life balance, dan budaya perusahaan menjadi alasan utama (Achievers
Workforce Institute, 2021). Work-life balance, yang mencakup keseimbangan antara waktu
kerja dan aspek kehidupan lainnya, berperan penting dalam mempengaruhi kepuasan kerja dan
turnover intention (Kerdiptak & Jermsittiparsert, 2020).

Sinar Jaya Houseware Tegal menghadapi tantangan serius dalam mempertahankan
karyawan berkualitas. Berikut ini merupakan data perubahan jumlah karyawan pada Sinar Jaya
Houseware Tegal Departemen Toko tahun 2018-2022.

Tabel 1. Data Perubahan Jumlah Karyawan Sinar Jaya Houseware Tegal Departemen
Toko Tahun 2018-2022

Karyawan Karyawan Jumlah Persentase

Tahun Perubahan Jumlah
Masuk Keluar Karyawan
Karyawan

2018 - - 102 -
2019 15 12 105 2.94%
2020 23 10 118 12.38%
2021 31 21 128 8.47%
2022 33 31 130 1.56%

Sumber : Sinar Jaya Houseware Tegal, data yang diolah 2023

Data menunjukkan bahwa furnover karyawan meningkat pesat, dengan 31 karyawan
keluar pada tahun 2022, jauh melebihi batas ideal 5-10% per tahun (Suyono et al., 2020).
Penelitian sebelumnya mengindikasikan bahwa kepuasan kerja berdampak negatif terhadap niat
keluar karyawan (AL-Maaitah et al., 2021), dan berfungsi sebagai variabel mediasi antara work-
life balance dan turnover intention.

Sebagai perusahaan retail, fenomena furnover karyawan menjadi masalah yang nyata
bagi Sinar Jaya Hoseware Tegal. Meskipun perusahaan telah berupaya untuk meningkatkan
work-life balance dan kepuasan kerja, tetapi tingkat furnover tetap tinggi. Data menunjukkan
bahwa turnover karyawan mengalami peningkatan yang signifikan, dengan puncak kasusnya
pada tahun 2022. Hasil pra-survei menunjukkan bahwa kepuasan kerja menjadi faktor utama
yang mempengaruhi turnover intention di perusahaan ini. Berdasarkan fenomena tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh work-life balance terhadap turnover intention
dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan bagi manajemen Sinar Jaya Houseware Tegal untuk merumuskan strategi
yang lebih efektif dalam mengelola sumber daya manusia dan meningkatkan retensi karyawan.
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Kajian Teori
Perilaku Organisasi

Menurut Huang et al. (2023), perilaku organisasi terkait dengan bagaimana tingkah laku
seseorang dalam organisasi dapat mempengaruhi sikap dan perilaku mereka, yang pada
akhirnya dapat berkontribusi pada niat turnover atau keinginan untuk meninggalkan perusahaan.

Turnover Intention

Menurut Kerdiptak & Jermsittiparsert, (2020), turnover intention didefinisikan sebagai tingkat
kecenderungan atau niat individu yang memikirkan kemungkinan untuk meninggalkan atau
mengundurkan diri dari organisasi secara sukarela dalam rentang waktu dan alasan tertentu.

Work-life Balance

Menurut Bataineh (2019), work-life balance didefinisikan sebagai keseimbangan pembagian
waktu karyawan antara pekerjaan dan keluarga.

Kepuasan Kerja

Menurut Spector (2010), kepuasan kerja merupakan sebuah sikap yang umumnya mengarah
pada seberapa besar tingkat kepuasan yang berhasil dirasakan individu terkait pekerjaan yang
dilakukan, yang dipandang sebagai respon positif terhadap pekerjaanya baik secara keseluruhan
maupun dari aspek-aspek tertentu.

Hipotesis Penelitian

ork.life T3, 2.
Work-Life \ Hi / Turnover \

Balence (X))  / \ Inrention (¥}

Gambar 1. Model Hipotesis

Sumber : Data yang diolah (2024)

H1: Work-life balance berpengaruh terhadap turnover intention karyawan

H2: Work-life balance berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan
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H3: Kepuasan kerja berpengaruh terhadap turnover intention karyawan

H4: Work-life balance berpengaruh terhadap turnover intention karyawan dengan kepuasan
kerja sebagai variabel intervening.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis explanatory research yang bertujuan untuk
mengidentifikasi hubungan dan pengaruh antar variabel. Fokus penelitian adalah hubungan
antara work-life balance terhadap turnover intention karyawan, dengan kepuasan kerja sebagai
variabel intervening. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 134 karyawan Departemen Toko
Sinar Jaya Houseware Tegal. Sampel diambil menggunakan purposive sampling berdasarkan
kriteria karyawan yang sudah menikah, berjumlah 71 orang. Skala pengukuran menggunakan
skala Likert dengan skor 1 hingga 5 untuk setiap pertanyaan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner tertulis, wawancara langsung
dengan HRD dan karyawan, serta studi pustaka untuk mengumpulkan informasi relevan.
Analisis data dilakukan menggunakan SmartPLS untuk model persamaan Structural Equation
Modelling (SEM). Proses analisis mencakup evaluasi model pengukuran untuk mengukur
validitas dan reliabilitas konstruk, serta model struktural untuk mengestimasi hubungan antar
variabel.

Hasil Penelitian

Tabel 2. Hasil Outer Loading

Work-Life Balance (X) Kepuasan Kerja (Z) Turnover Intention (Y)

WLBI1 0.940

WLB2 0.926

WLB3 0.941

WLB4 0.921

WLBS 0.944

WLB6 0.928

KK1 0.863

KK2 0.926

KK3 0.903

KK35 0.910

KKo6 0.836

KK7 0.760

T 0.814

TI2 0.813

TI3 0.813

TI4 0.801

TIS 0.881

TI6 0.893

Sumber : Data primer yang diolah (2024)
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Berdasarkan Tabel 2 di atas menunjukkan jika nilai outer loading dari variabel work-life
balance, kepuasan kerja, dan turnover intention sudah memenuhi kriteria persyaratan, yaitu
melebihi angka 0,70. Oleh karena itu, bisa disimpulkan jika item pertanyaan yang disebarkan
kepada 71 responden sudah dianggap valid.

Tabel 3. Hasil AVE

AVE Akar AVE
Work-Life Balance (X) 0.871 0.933
Kepuasan Kerja (Z) 0.754 0.868
Turnover Intention (Y) 0.700 0.837

Sumber : Data primer yang diolah (2024)

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan jika nilai AVE dari tiap variabel sudah melebihi
angka 0,5 yang artinya sudah memenuhi kriteria syarat yang dibutuhkan agar dikatakan valid,
sehingga data bisa diolah ke tahap selanjutnya

Tabel 4. Discriminant Validity

Kepuasan Turnover Work-Life
Kerja (Z) Intention (Y) Balance (X)
Kepuasan Kerja (Z) 0.868
Turnover Intention (Y) -0.872 0.837
Work-Life Balance (X) 0.835 -0.805 0.933

Sumber : Data primer yang diolah (2024)

Berdasarkan Tabel 4 menggambarkan jika akar AVE tiap konstruk mempunyai nilai
lebih tinggi dibandingkan dengan hubungan sebab akibat tiap variabel. Dilihat dari variabel
kepuasan kerja yang memiliki nilai akar AVE sebesar 0,868, turnover intention 0,837, dan
work-life balance sebesar 0,933,

Tabel 5. Composite Reliability

Cronbach's Alpha Composite Reliability
Work-Life Balance (X) 0.970 0.971
Kepuasan Kerja (Z) 0.934 0.941
Turnover Intention (Y) 0.914 0.919

Sumber : Data primer yang diolah (2024)

Dari data Tabel 5 membuktikan jika nilai cronbach’s alpha dan composite reliability
setiap variabel sudah memenuhi persyaratan uji reliabilitas yaitu nilai di atas angka 0,70. Hasil
nilai tersebut menunjukkan jika item pertanyaan mempunyai nilai yang konsistensi dan
stabilitasnya tinggi, sehingga ketiga variabel tersebut dapat dikatakan handal atau reliabel.
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Tabel 6. Hasil Perhitungan R-Square

R Square
Kepuasan Kerja (Z) 0.698
Turnover Intention (Y) 0.780

Sumber : Data primer yang diolah (2024)

Dari tabel 3.14 di atas menunjukkan jika pengaruh hasil variabel work-life balance
terhadap turnover intention melalui kepuasan kerja sebesar 69,8%, sementara 30,2% sisanya di
pengaruhi oleh variabel diluar dari penelitian. Sedangkan variabel work-life balance terhadap
turnover intention mempengaruhi sebesar 78%, sedangkan 22% dipengaruhi oleh variabel yang
tidak diteliti. Hal ini menunjukkan jika R-square variabel kepuasan kerja (Z) dan turnover
intention (Y) termasuk ke moderat sebesar 69,8% serta 78%

Tabel 7. Hasil Uji Pengaruh Variabel

Path I- P Kesimpulan
Coefficient Statisticts Values P

Direct effect
Work-Life Balance -> Turnover g 55 1.704  0.051  HI Ditolak
Intention
Work-Life Balance -> 0.835 22347 0000  H2 Diterima
Kepuasan Kerja
Kepuasan Kerja -> Turnover 0662 4661 0000  H3 Diterima
Intention
Indirect effect
Work-Life Balance -> H4 Diterima
Kepuasan Kerja -> Turnover -0.553 4.300 0.000 (Partial
Intention Mediation)

Sumber : Data primer yang diolah

Pembahasan

Hipotesis pertama memberikan hasil jika work-life balance tidak berpengaruh
signifikan terhadap turnover intention. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nurdin dan Rohaeni (2020) yang menyatakan bahwa work-life balance tidak
berpengaruh signifikan terhadap turnover intention pada generasi milenial yang bekerja pada
perusahaan di wilayah Kota Bandung. Kemudian, hasil tersebut juga didukung oleh penelitian
Innes Ardian dan Robby Shandy yang menunjukkan bahwa work-life balance tidak berpengaruh
signifikan terhadap turnover intention karyawan PO Jaya Ponorogo.Responden menilai jika
work-life balance yang dirasakan oleh karyawan tidak mempengaruhi turnover intention di
perusahaan secara signifikan, tetapi work-life balance menjadi faktor penting dalam niat
karyawan untuk berhenti bekerja. Oleh karena itu, perusahaan harus tetap melakukan
pengelolaan terhadap karyawan secara baik. Hasil perhitungan kedua variabel ini menghasilkan
output nilai path coefficient dari variabel work-life balance (X) terhadap turnover intention (Y)
yaitu tidak berpengaruh signifikan, dengan nilai path coefficient sebesar -0,251, nilai Tstatistik
1,704< dari nilai T-tabel serta P-value sebesar 0,091>angka sig dari 0,05 atau 5%. Jadi, dapat
disimpulkan jika work-life balance terhadap turnover intention tidak berpengaruh signifikan.
Jadi, dapat disimpulkan jika H1 yang menyebutkan bahwa “diduga work-life balance
berpengaruh terhadap turnover intention karyawan di Sinar Jaya Houseware Tegal” ditolak.
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Hipotesis kedua memberikan hasil jika work-life balance berpengaruh secara positif dan
signifkan terhadap kepuasan kerja. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Hanisa Putri
Pratama dan Iwan Kresna Setiadi (2021) yang berjudul Pengaruh Work Life Balance Terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan Milenial Perusahaan Startup di Jakarta, menunjukkan bahwa work-
life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Pada penelitian Rizka
Satria Dewi (2022) yang berjudul Pengaruh Worklife Balance, Employee Engagement dan
Burnout Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Milenial menunjukkan bahwa Work-life balance
berpengaruh positif signifikan secara simultan terhadap kepuasan kerja. Work-life balance yang
tinggi pada karyawan akan mempengaruhi kepuasan kerja karyawan lebih baik, dan sebaliknya
jika work-life balance rendah maka kepuasan kerja akan rendah pula. Responden menilai jika
work-life balance yang dirasakan oleh karyawan dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan
di perusahaan, maka dari itu perusahaan harus melakukan pengelolaan terhadap karyawan
secara baik. Apabila work-life balance tinggi maka kepuasan kerja menjadi tinggi, sehingga
karyawan dapat bekerja lebih optimal.Hasil perhitungan kedua variabel ini menghasilkan output
nila path coefficient dari variabel work-life balance (X) terhadap kepuasan kerja (Z) yaitu
berpengaruh positif, dengan nilai path coefficient sebesar 0,835, nilai T-statistik 22,347> dari
nilai T-tabel serta P-value sebesar 0,000< angka sig dari 0,05 atau 5%. Jadi, dapat disimpulkan
jika work-life balance terhadap kepuasan kerja berpengaruh positif. Jadi, dapat disimpulkan jika
H2 yang menyebutkan bahwa “diduga work-life balance berpengaruh terhadap kepuasan kerja
karyawan di Sinar Jaya Houseware Tegal” diterima.

Hipotesis ketiga memberikan hasil jika kepuasan kerja berpengaruh secara negatif dan
signitkan terhadap turnover intention. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian mengenai
pengaruh kepuasan kerja terhadap turnover intention menunjukkan hasil bahwa kepuasan kerja
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap niat keluar dari organisasi (AL-Maaitah, Al-
Maaitah, & Alkharabsheh Omar, 2021). Menurut (Nurdin & Rohaeni, 2020) Work-life balance
bukan satu-satunya faktor yang melatarbelakangi intensi turnover karyawan, melainkan dari
faktor lain berupa kepuasan kerja. Apabila kepuasan kerja tinggi maka turnover intention
menjadi rendah, sehingga kerja karyawan akan menjadi baik, supportif, serta menciptakan
kenyamanan dalam bekerja, dan kepuasan tersebut dapat membuat karyawan bertahan di
perusahaan.Hasil perhitungan kedua variabel ini menghasilkan output nilai path coefficient dari
variabel kepuasan kerja (Z) terhadap turnover intention (Y) yaitu berpengaruh negatif, dengan
nilai path coefficient sebesar -0,662, nilai T-statistik 4,661> dari nilai T-tabel serta P-value
sebesar 0,000< angka sig dari 0,05 atau 5%. Jadi, dapat disimpulkan jika H3 yang menyebutkan
bahwa “diduga kepuasan kerja berpengaruh terhadap turnover intention karyawan di Sinar Jaya
Houseware Tegal” diterima.

Hipotesis keempat dari penelitian ini memberikan hasil jika work-life balance
berpengaruh terhadap turnover intention dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening.
Temuan tersebut sejalan dengan Oktavirani Marta, et al (2021) dalam penelitiannya yang
berjudul The Effect of Work-Life Balance and Human Relations on Turnover Intention with Job
Satisfaction as an Intervening variabel for Bank Nagari Employees. Job satisfaction sebagai
variabel intervening berpengaruh negatif antara work-life balance dengan turnover
intention.Responden menilai jika work-life balance karyawan rendah maka karyawan merasa
tidak puas dengan pekerjaannya sehingga membuat keinginan karyawan untuk meninggalkan
perusahaan menjadi semakin besar. Begitu pula sebaliknya, semakin tinggi work-life balance,
maka karyawan akan merasa lebih puas dan keinginan untuk meninggalkan perusahaan semakin
rendah.Direct effect menunjukkan jika jalur path coefficient dari variabel work-life balance (X)
terhadap turnover intention (Y) yaitu tidak berpengaruh signifikan dengan nilai path coefficient
sebesar -0,251, nilai T-statistik 1,704< dari nilai Ttabel serta P-value sebesar 0,051> angka sig
dari 0,05 atau 5%. Jadi, dapat disimpulkan jika work-life balance terhadap turnover intention
tidak berpengaruh signifikan.

Sementara indirect effect menunjukkan jika jalur path coefficient dari variabel work-life
balance (X) terhadap turnover intention (Y) melalui kepuasan kerja (Z) yaitu negatif, dengan
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nilai path coefficient sebesar -0,553, nilai T-statistik 4,300> dari nilai 7-tabel serta P-value
sebesar 0,000< angka sig dari 0,05 atau 5%.Jadi, dapat disimpulkan jika pengaruh variabel
work-life balance (X) terhadap turnover intention (Y) melalui kepuasan kerja (Z) termasuk pada
kategori full mediation karena dengan adanya variabel kepuasan kerja (Z) mengubah hubungan
work-life balance (X) terhadap turnover intention (Y) yang secara langsung tidak berpengaruh
signifikan, tetapi setelah melalui variabel kepuasan kerja sebagai intervening menjadi
berpengaruh negatif dan signifikan.. Oleh karena itu, H4 “diduga work-life balance berpengaruh
terhadap turnover karyawan di Sinar Jaya Houseware Tegal” diterima dengan variabel kepuasan
kerja bersifat full mediation.

Kesimpulan

L.

Saran

Hasil pengujian menunjukkan jika work-life balance tidak berpengaruh signifikan
terhadap turnover intention pada karyawan Sinar Jaya Houseware Tegal Hal ini
menandakan jika work-life balance tidak cukup kuat untuk mempengaruhi tingkat
turnover intention atau keinginan karyawan untuk  meninggalkan perusahaan.
Mayoritas responden menilai jika mereka cukup seimbang dalam keterlibatan dan
komitmen yang meliputi pembagian tugas, peran, dan interaksi antara kehidupan
pekerjaan dengan keluarganya.

Hasil pengujian menunjukkan jika variabel worklife balance berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja pada karyawan Sinar Jaya Houseware Tegal. Hal ini
menandakan jika semakin tinggi keseimbangan kehidupan pekerjaan dan keluarga
karyawan maka tingkat kepuasan karyawan semakin tinggi pula. Mayoritas responden
menilai jika work-life balance mereka telah cukup tinggi sehingga kecenderungan
karyawan untuk meninggalkan perusahaan cukup rendah.

Hasil pengujian menunjukkan jika variabel kepuasan kerja berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap turnover intention pada karyawan Sinar Jaya Houseware Tegal.
Reponden menilai jika semakin tinggi kepuasan karyawan maka kecenderungan
karyawan untuk keluar dari perusahaan akan rendah. Hal ini disebabkan karyawan
merasa puas dengan pekerjaan yang dijalani saat ini.

Hasil pengujian menunjukkan jika variabel work-life balance berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap turnover intention melalui kepuasan kerja pada karyawan Sinar Jaya
Houseware Tegal. Hal ini menandakan jika semakin tinggi work-life balance yang
diterima oleh karyawan maka turnover intentionkaryawan menjadi semakin rendah.
Mayoritas responden menilai work-life balance yang tinggi membuat karyawan dapat
merasa lebih puas dengan pekerjaan yang dijalani sehingga keinginan untuk keluar dari
perusahaan semakin rendah.

Terdapat beberapa saran atau rekomendasi yang diberikan oleh peneliti, yakni :

a. Bagi perusahaan

1.

2.

Beberapa aspek dari variabel work-life balance mendapatkan nilai cukup seimbang,
pada indikator involvement balance mengenai keseimbangan pembagian peran antara
kehidupan pekerjaan dengan kehidupan keluarga. Kemudian, pada indikator time
balance mengenai pembagian waktu antara kehidupan pekerjaan dan kehidupan
keluarga masih terdapat nilai rendah. Perusahaan dapat mendukung keseimbangan
antara kehidupan pekerjaan dan keluarga karyawan dengan fleksibilitas pada jam kerja,
pemberian cuti yang adil, dan program untuk kesejahteraan karyawan.

Beberapa aspek dari variabel kepuasan kerja responden menilai cukup puas pada
perusahaan, dari indikator sistem promosi, perusahaan perlu melakukan evaluasi
terhadap sistem yang berjalan saat ini agar lebih transparan sehingga karyawan puas
dengan sistem promosi di perusahaan. Selanjutnya, dari indikator rekan kerja,
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perusahaan perlu meningkatkan hubungan antar sesama karyawan dengan melakukan
aktivitas sosial atau outdoor seperti gathering sehingga karyawan dapat saling lebih
mengenal dan mempererat hubungan antara sesama rekan kerja. Pada indikator sikap
atasan, para atasan dapat lebih terbuka untuk menerima dan menyampaikan kritik
dengan cara yang lebih baik sehingga dapat memotivasi karyawan untuk mencapai
hasil kerja yang optimal. Pada indikator pekerjaan, perusahaan dapat memberikan
pelatihan tambahan agar karyawan dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan,
serta melakukan penempatan kerja sesuai dengan bidang kemampuan yang dimiliki
karyawan.

3. Beberapa aspek dari variabel turnover intention responden menilai cukup tinggi pada
indikator intention to quit, oleh karena itu perusahaan dapat meminimalisir hal ini
dengan cara melakukan evaluasi pada karyawan mengenai keluhan yang dirasakan saat
bekerja, memberi bimbingan dan arahan apabila karyawan kurang memahami
pekerjaannya. Selanjutnya, dari indikator thinking of quiting, perusahaan perlu
menciptakan lingkungan kerja yang positif, serta hubungan dengan rekan kerja yang
saling mendukung sehingga karyawan merasa nyaman bekerja dan tidak berpikir untuk
meninggalkan perusahaan.

b. Bagi penelitian selanjutnya

1. Pada penelitian selanjutnya menggunakan variabel lain di luar dari variabel yang
diteliti. Variabel work-life balance, kepuasan kerja, dan turnover intention hanya
menyumbang 78% sehingga sisanya dapat berasal dari faktor lain seperti beban kerja,
budaya kerja, stress kerja, kinerja karyawan, motivasi, dan gaya kepemimpinan. Serta
melengkapi data pembanding dari perusahaan retail lain sehingga perbedaan Sinar Jaya
Houseware Tegal dengan retail lain terlihat jelas perbedaannya.
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